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ABSTRAK

Pendidikan adalah suatu sarana untuk mencerdaskan kehidupan manusia.
Dalam proses pendidikan, peranan guru sangat dibutuhkan oleh siswa guna
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada banyak hal yang dapat
dilakukan oleh guru, salah satunya adalah mengembangkan bahan ajar yang
menarik dan mudah dipahami siswa. Modul bernuansa spiritual merupakan salah
satu alternatif bahan ajar untuk memudahkan siswa dalam memahami materi
biologi serta, menumbuhkan nilai-nilai spiritual. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian dilakukan dengan tujuan menghasilkan bahan ajar berupa modul
pembelajaran biologi bernuansa spiritual pada materi pokok sistem reproduksi
manusia untuk siswa SMA/ MA yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan 3 tahap
dari model 4D vyaitu define, design, dan develop. Tahap define meliputi analisis
awal akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Pada tahap design dilakukan perancangan modul bernuansa
spiritual. Pada tahap develop dilakukan uji validitas modul oleh 6 orang validator
dan uji praktikalitas oleh 2 orang guru dan 20 orang siswa kelas XI MA Ar-
Risalah Padang.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa modul
bernuansa spiritual pada materi pokok sistem reproduksi manusia untuk siswa
SMA/ MA. Dari hasil uji validitas, diperoleh rata-rata nilai validitas sebesar
83,85% dengan kriteria valid baik dari segi substansial maupun spiritual. Hasil uji
praktikalitas oleh guru menunjukkan bahwa modul bernuansa spiritual yang
dikembangkan memiliki nilai rata-rata 80,00% dengan kriteria praktis, sedangkan
hasil praktikalitas oleh siswa memiliki nilai rata-rata 83,96% dengan Kkriteria
praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul bernuansa spiritual
pada materi pokok sistem reproduksi manusia untuk siswa SMA/ MA yang
dikembangkan memiliki kriteria valid dan praktis dan juga dapat memberikan
kesan spiritual yang diharapkan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu sarana untuk mencerdaskan kehidupan manusia.
Pendidikan mencakup aspek transfer ilmu sekaligus pengasahan moral dan sosial.
Dalam pendidikan peran seorang guru sangat dibutuhkan oleh siswa untuk
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Seorang guru harus dapat
membantu siswa dalam belajar dan memahami materi dengan baik.

Guru adalah sosok yang bertanggungjawab bagi kelancaran proses
pembelajaran. Seorang guru harus memiliki beberapa keterampilan dasar dalam
memberikan pembelajaran bagi siswanya. Lufri (2010: 73) menyatakan bahwa
ada sepuluh keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru vyaitu
keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,
keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan, keterampilan menggunakan dan mengembangkan media serta
keterampilan mengembangkan ESQ.

Diantara keseluruhan keterampilan tersebut, keterampilan menggunakan
dan mengembangkan media serta keterampilan mengembangkan ESQ adalah
beberapa keterampilan yang sangat penting dikembangkan oleh guru. Karena
penggunaan media serta ESQ dapat membantu siswa memahami materi dan

mendidik siswa menjadi insan yang berguna dan berakhlak mulia. Pendidikan



yang dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia masa kini adalah pendidikan yang
mencakup tiga hal, yakni : Intelegence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ),
dan Spiritual Quotient (SQ). Dalam kenyataannya, pelaksanaan pendidikan di
Indonesia dalam bentuk pembelajaran hanya memenuhi aspek 1Q secara
maksimal, sedangkan untuk EQ dan SQ cenderung terabaikan. Padahal, pondasi
dasar dalam agama seperti kitab suci dan sabda nabi sesungguhnya merupakan
suatu dasar yang cukup penting dalam menunjang perkembangan ilmu. Seperti
yang diungkapkan oleh Azra (2001) dalam Bakhtiar (2006: 34) menyatakan
bahwa “Al-Qur’an dan Hadits menciptakan iklim yang kondusif bagi
pengembangan ilmu dengan menekankan kebajikan dan keutamaan menuntut
ilmu; pencarian ilmu dalam segi apapun akhirnya akan bermuara pada penegasan
Tauhid. Intinya, Al-Qur-an dan Sunnah menciptakan atmosfir khas yang
mendorong aktivitas intelektual dalam konformitas dengan semangat Islam”.

Pencapaian tujuan pembelajaran siswa dapat terjadi karena adanya peran
media. Sadiman dkk. (2007: 7) menyatakan bahwa “media adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian
siswa sedemikian rupa schingga proses belajar terjadi”. Sejalan dengan hal
tersebut, Arsyad (2010: 4) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah suatu
perantara yang membawa pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau
mengandung maksud-maksud pembelajaran.

Media yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah

media cetak. Media cetak diantaranya dapat berupa buku ajar, LKS, handout,



charta dan modul. Sebagai salah satu media cetak, modul merupakan media cetak
tertulis yang disiapkan oleh guru untuk menuntun siswa memahami materi
pelajaran secara mandiri dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan Sudjana dan Rivai (2009: 132), bahwa “modul
adalah alat ukur yang lengkap, merupakan unit yang dapat berfungsi secara
mandiri, terpisah, tetapi juga dapat berfungsi sebagai kesatuan dari seluruh unit
lainnya”. Mulyasa (2006: 236-237) mengungkapkan beberapa keunggulan yang
dimiliki modul yaitu a) berfokus pada kemampuan individual peserta didik, b)
adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui standar kompetensi dalam setiap
modul, c¢) terlihatnya relevansi kurikulum dengan adanya tujuan dan cara
pencapaiannya.

Dari pendapat tersebut, jelas bahwa modul dapat membantu proses
pembelajaran, sehingga sangat tepat digunakan oleh guru untuk menuntun siswa
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu diharapkan dengan penggunaan modul
ini siswa lebih terlibat aktif dalam pembelajaran dan mampu memahami materi
secara mandiri.

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang tergolong sains. Selama
ini, biologi pun menjadi salah satu mata pelajaran yang tidak terkait dengan nilai-
nilai spiritual. Kebanyakan guru-guru biologi di sekolah menengah hanya
memberikan pembelajaran biologi sebagai pengetahuan umum, dan terlepas dari
aspek-aspek spiritual yang bisa dikaji dari pembelajaran biologi. Sejalan dengan
tujuan pendidikan nasional, seyogyanya guru harus bisa mengambil nilai-nilai

spiritual dari setiap materi biologi yang diajarkannya.



Salah satu dari materi pembelajaran biologi yang selama ini cukup
kontroversial dan dianggap terpisah dari nilai spiritualnya adalah materi pokok
sistem reproduksi manusia. Berdasarkan pengalaman peneliti ketika belajar di
SMA Negeri 1 Lubuk Alung pada tahun 2008, materi sistem reproduksi manusia
cenderung dipelajari kurang serius dan banyak diantara siswa yang berolok-olok
dalam pembelajaran. Siswa beranggapan bahwa materi ini merupakan cerita yang
masih aneh dan dianggap tabu untuk diperbincangkan dalam keramaian. Di sisi
lain, penjelasan yang diberikan guru tidak terkait sedikit pun dengan nilai-nilai
spiritual. Padahal, materi sistem reproduksi manusia banyak terkait dengan ayat-
ayat Al-Qur’an dan hadits sebagai dasar nilai spiritual.

Berdasarkan observasi dan angket yang penulis berikan kepada siswa di
MA Ar-Risalah Padang pada tanggal 10 April 2013, terungkap bahwa siswa
cenderung merasa risih dan berpikir negatif ketika mempelajari materi ini.
Apalagi jika guru yang mengajarkan berbeda gender dengan mereka. Di sisi lain
beberapa siswa menjadi gugup dan ragu untuk mempertanyakan hal-hal terkait
reproduksi karena merasa malu. Kondisi ini didukung oleh pernyataan guru
biologi MA Ar-Risalah Bapak Herry Eko Jaya Putra, S. Si. Fenomena seperti ini
dapat diatasi dengan tersedianya bahan ajar yang dapat digunakan siswa secara
mandiri seperti modul dengan nuansa spiritual ataupun moral. Upaya ini juga
didukung oleh guru dan sebagian besar siswa MA Ar-Risalah yang setuju jika
dikembangkan sebuah modul sistem reproduksi manusia dengan nuansa spiritual

(islami).



Modul merupakan bentuk bacaan yang cocok digunakan sebagai sarana
penyimpanan nilai-nilai tambah dari suatu materi pelajaran, termasuk nilai-nilai
spiritual yang diharapkan mampu mengembangkan potensial spiritual dan
emosional siswa. Pembuatan modul untuk materi pokok sistem reproduksi
manusia dinilai dapat membantu mempermudah siswa dalam belajar serta
menumbuhkan nilai-nilai spiritual yang diharapkan. Ayat-ayat Al-Qur’an, hadits,
dan kitab-kitab hikmah merupakan dasar-dasar nilai spiritual yang dapat kita kutip
untuk dimasukkan ke dalam modul sistem reproduksi manusia.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengembangkan modul
bernuansa spiritual pada materi pokok sistem reproduksi manusia untuk

SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa

masalah, sebagai berikut:

1. Pembelajaran sistem reproduksi manusia selama ini kurang dikaitkan dengan
nilai-nilai spiritual.

2. Pembelajaran sistem reproduksi manusia selama ini berjalan kurang maksimal
karena masih dianggap tabu untuk dibahas secara terbuka.

3. Guru belum mampu mengembangkan nilai-nilai spiritual dalam materi pokok
sistem reproduksi manusia.

4. Belum tersedianya modul bernuansa spiritual yang dapat membantu guru

dalam pembelajaran sistem reproduksi manusia.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih terarah
dan diharapkan masalah yang dikaji lebih mendalam, maka masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada belum tersedianya modul bernuansa spiritual yang

valid dan praktis pada materi pokok sistem reproduksi manusia untuk SMA/MA.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah: Bagaimanakah validitas dan praktikalitas modul bernuansa spiritual yang

dikembangkan pada materi pokok sistem reproduksi manusia?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui validitas modul bernuansa spiritual yang dikembangkan.

2. Mengetahui praktikalitas modul bernuansa spiritual yang dikembangkan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam hal-hal berikut:
1. Bahan ajar bagi siswa untuk meningkatkan keseriusan dalam mempelajari
sistem reproduksi.
2. Bahan penunjang pembelajaran oleh guru dalam upaya menyelaraskan
pengetahuan umum dengan nilai-nilai spiritual.
3. Informasi ilmiah bagi peneliti lain dan pihak terkait dalam upaya

menyelaraskan pengetahuan umum dengan nilai-nilai spiritual.



4. Pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam

mengimplementasikannya kelak, untuk proses pembelajaran biologi.

G. Defenisi Istilah
Untuk membantu pemahaman terhadap penelitian ini, maka diberikan

defenisi operasional sebagai berikut:

1. Modul
Modul adalah salah satu model media ajar cetak yang berisikan uraian materi,
lembaran latihan serta kunci setiap lembaran latihan yang dapat membantu
siswa dalam memahami materi. Modul yang akan dikembangkan adalah modul
yang bernuansa spiritual pada pokok materi sistem reproduksi manusia untuk
siswa kelas XI SMA/ MA.

2. Nuansa spiritual
Nuansa spiritual merupakan semacam kondisi khusus dalam setiap hal yang
akan dilaksanakan atau dibuat. Nuansa spiritual dapat dimunculkan dengan
penambahan kutipan, gambar maupun tulisan yang bernilai religius maupun
rohani sehingga dapat menimbulkan rasa kedekatan dengan satu kekuatan Sang
Pencipta.

3. Modul bernuansa spiritual
Modul bernuansa spiritual merupakan media ajar cetak yang dapat membantu
siswa untuk belajar mandiri maupun membantu guru untuk dapat
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa dalam pembelajaran. Modul

bernuansa spiritual dalam hal ini adalah modul yang dilengkapi dengan kutipan



ayat Al-Qur’an, hadits, maupun kitab-kitab hikmah yang relevan dengan materi

sistem reproduksi manusia.

. Validitas

Validitas merupakan penilaian terhadap keakuratan suatu produk. Menurut

Sugiyono (2010: 414) validasi produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar

atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai kelemahan dan

kekuatan produk yang dihasilkan. Dalam mengembangkan bahan ajar pakar

yang dimaksud adalah orang yang dianggap mengerti maksud dan substansi

pemberian bahan ajar atau dapat juga orang yang profesional dibidangnya

seperti dosen dan guru. Indikator yang dinilai oleh pakar mencakup komponen

kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen

kegrafikan.

. Praktikalitas

Praktikalitas merupakan penilaian terhadap kepraktisan dari suatu produk

dalam penggunaannya. Penilaian praktikalitas ini berisi sejumlah pertanyaan

yang berkaitan dengan penggunaan (keterpakaian) modul yang dikembangkan.

Menurut Sukardi (2011: 52), pertimbangan praktikalitas dapat ditinjau dari

beberapa aspek berikut:

1) Kemudahan dalam penggunaan.

2) Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran sebaiknya efektif
dan efisien.

3) Daya tarik modul pembelajaran terhadap minat siswa.



H. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah sebagai

berikut :

1.

Produk berupa bahan ajar modul yang tentunya berisikan SK, KD, indikator,
tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan modul, lembar kegiatan siswa,
lembar catatan, latihan, lembar skor, evaluasi, dan daftar kepustakaan.

Nuansa spiritual pada modul ditonjolkan dengan keberadaan kolom hikmah
biologi yang berisikan integrasi antara materi yang baru dipelajari dengan
beberapa ayat al-Qur’an dan hadits.

Terdapat gambar-gambar yang menunjang pembelajaran spiritual dan terkait
dengan pendidikan serta materi sistem reproduksi manusia.

Dilakukan pemilahan antara materi sistem reproduksi pria dan sistem
reproduksi wanita agar materi lebih mudah dipahami.

Modul didesain dengan cover yang berwarna hijau muda dengan bingkai.
Kemudian pada bagian dalam modul dihiasi warna campuran antara hijau dan
jingga agar terlihat cerah.

Pada modul terdapat kata-kata motivasi yang bertujuan untuk memotivasi

siswa agar lebih bersemangat dan senang dalam belajar

. Modul dilengkapi dengan latihan dan evaluasi yang bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan dapat mengkontruksi

pengetahuannya secara mandiri.
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8. Modul dilengkapi dengan kunci jawaban latihan dan evaluasi yang terdapat di
bagian paling akhir. kunci jawaban ini dapat membantu siswa dalam mengukur
kemampuannya setelah mempelajari materi dalam modul.

9. Jenis tulisan yang dipakai dalam modul ini adalah Bradley Hand ITC, Lucida
Handwriting, Lucida Calligraphy, Curlz MT, Kristen ITC, Harrington, Tempus
Sans ITC dan Calibri. Jenis tulisan yang mendominasi adalah Tempus Sans
ITC dengan ukuran 12. Tulisan ini dipilih karena memiliki bentuk yang eksotik
dan cukup jelas untuk dibaca dalam ukuran kecil.

10.Pada modul terdapat umpan balik, yang dapat mengukur kemampuan belajar

siswa



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Modul bernuansa spiritual yang dikembangkan memiliki nilai rata-rata validitas
sebesar 83,85% dan memenuhi kriteria valid dari segi substansial dan spiritual
yang dimiliki.

2. Modul bernuansa spiritual yang dikembangkan memiliki nilai rata-rata
praktikalitas guru, dengan nilai sebesar 80,00 % dan dinyatakan praktis oleh
guru serta memiliki nilai rata-rata praktikalitas oleh siswa, dengan nilai sebesar
83,96%. dan juga dinyatakan praktis oleh siswa. Modul tersebut juga
menunjang pembelajaran spiritual berdasarkan pengamatan yang dilakukan

peneliti saat uji praktikalitas.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
hal-hal berikut ini.

1. Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektivitas yang dapat dilakukan oleh
peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan modul ini
dalam pembelajaran.

2. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat mengembangkan

modul pembelajaran biologi untuk materi yang lainnya.
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